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Pengantar

KALAU Saudara sudah sampai kehalaman achir dari
buku ini, Saudara pasti akan bertanja-tanja, ‘tho, kok su-
dah berhenti sadja; mana sambungnja?

Memang, karja-ilmijah dari Drs. Muhammad Radjab
jang diusahakan penerbitannja oleh Center for Minangka-
bau Studies ini adalah sebuah karja tak sudah. Dan ini bu-
kan tidak mempunjai sedjarah. Sedjarahnja adalah sedjarah
pribadi penulisnja sendiri, Kepada saja ditjeritakan semua
ini oleh penulisnja dengan air mata berlinang dan dengan
kata tertegun-tegun, Kematian dari istert belian, Amrina,
jang demikian beliau tjintai, dan jang selalu mendjadi sum-
ber inspirasi dalam penulisan naskah ini, telah begitu mem-
pengarubj sekudjur kehidupan beliau. Dunia ini rasa akan
terban, sehingga hampir-hampirlah ia bertekad hendak me-
njusul jang teramat ditjintainja itu dengan tjara apapun.
Akan tetapi sjukurlah, tjahaja keimanan dan ketabahan
berangsur-angsur mulai tersingkap, dan dari selangkah ke-
selangkah beliau menjusuri kembali kekehidupan normal.

Sekarang beliau telah sibuk kembali. Sibuk dengan
segala matjam pekerdjaan jang ditinggalkannja .Dan nas-
kah ini adalah dari antara jang beliau kemasi kembali
dari sekian banjak kertas-kertas, buku-buku dan naskah-



naskah lain jang sudah berserakan. Bermula dengan se-
buah paper jang beliau kemukakan untuk suatu kuliah so-
siologi dengan Professor Selo Sumardjan, sewaktu beliau
jang sudah tidak dalam usia muda lagi bentekun menerus-
kan peladjaran pada Universitas Indonesia dalam ilmu
Publisistik.

Paper ini masih harus ada sambungannja. Masuknja pe-
ngaruh  kebudajaan baru kekota-kota di Minangkabau
membawa impact jang tidak sedikit terhadap kehidupan so-
sial didesa-desa. Mereka jang menetap tinggal dikota-kota,
atau jang pergi membuang diri merantau kedaerah-daerah
lain, sudah tidak menurutkan lagi susunan keluarga baru
dimana ajah benar-benar mendjali penguasa. Mereka telah
mendirikan sistem rumah tangga nuklir jang hanja terdiri
dari ibu, anak-anak dan ajah sebagai kepala rumah-tangga.
Arus urbanisasi dan perantauan i sudah dengan sendiri-
nja membawa akibat kepada sistem lama jang masih ber-
laku dikampung-kampung. Dengan perpindahan kekota-ko-
ta banjak jang. terselesaikan, tapi tidak sedikit -pula mem-
bawa masalah-masalah.dan konflik-konflik- bara,

Inj jang belum diungkapkan setjara chusus.dalam paper
tersebut, jang semestinja paling kurang ditambahkan seba-
gai bab terachir; jakni jang berhubungan dengan social
conflicts, social change dan change of values jang mulai
mendjalar kekampung-kampung, akibat adanja pengaruh-
pengaruh dari luar dan oleh decaying process dari dalam
sendiri. ' S .

Akan tetapi sebagaimana saja tjeritakan diatas, mu-
sibah jang paling hebat baru sadja beliau alami; Beliau be-
lum lagi sempat untuk menambahkan satu bab lagi. Dan
ini mudah-mudahan untuk tietakan kedua nanti,

Dan paper inj, sebagaimana didjelaskar, oleh penulis-
nja sendiri dim. kata pendahuluannja, adalah hasij research
dari sebuah case study jeng beliau lakukan sendiri ter-
hadap 102 buah rumab-gadang di Sumpur, Padang Pan-
djang. Sumpur.adalah sebuahi désa ditepi Danau Singka-
rak, tempat darah beliau ditumpahkan. Saja kira sudak pas-
ti bahwa pilihan mengambil sample dari kampung halaman



sendiri bukanlah suatu kebetulan, tapi adalah refleksi dari
suatu kerinduan jang tak terbada, sebagaimana djuga ter-
bajang darj buku Muhammad Radjab sebelumnja, Semasa
Ketjil Dikampung. Akan tetapi keknatan dari pengambilan
sample terhadap diri dan lingkungan sendiri, terutama da-
lam disiplin ilmu djiwa sosial ini, adalah, sipenjelidik be-
rar-benar memahami, dan malah pernah mengalami sendiri
akan liku-liku masalah jang dipeladjari, Suatu introspective
study dengan mempergunakan metode participant obser-
vation.

Dilain hal, studi ini ditudjukan kepada suatu masjarakat
jang setjara kescluruhannja masih hidup dalam alam ag-
raris, dalam masjarakat jang relatif masih terfutup, dan
dalam bentuk-bentuk hubungan jang primer (primary so-
cial relationships), dimana variasi dan deviasi dari tjiri-tjiri
umum dapat dikirakan ketjil sekali. Oleh karena itu saja-
pun berpendapat bahwa pengambilan saty desa seperti
Sumpur ini untuk mendapatkan gambaran tentang masja-
rakat desa Minangkabau setjara keseluruhannja, saja kira
dapat dipertanggung-djawabkan dan karenanja tjukup va-
lid. Memang akan lebih baik tentunja djika sekurangzja

ada sebuah kampung lain lagi jang dapat dikontrol, sehing- -

ga kemungkinan adanja variasi dan deviasi tersebut dapat
dikirakan lebih teliti lagi.

Kami dari Center for Minangkabau Studies sangdt
menghargakan sekali usaha-usaha penggalian seperti jang
telah dirintis oleh Bapak Muhammad Radjab ini. Beliau
agaknja jang pertama kali dari putera Minang sendiri jang
telah berusaha mengungkapkan unsur-unsur kebudajaan
Minangkabau sejara iimijah-objektif, jang telah dimulainja
dengan buku Perang Paderi-nja, dan jang sekarang diper-
sembahkannja dalam bentuk studi sosial-psikologi ini.

Harapan kami tidak lain agar djedjak Muhammad Ra-
djab ini dituruti hendaknja oleh para sardjana, tjendekia-
wan, dan budajawan Minangkabau, jang katanja sudah
berdjumlah ribuan itu, tapi jang bekas tangannja terhadap
kampung halamannja masih belum kelihatan, Rasanja tak
ada orang lain jang akan dinanti ketjuali dari kita sendiri.

vi



vii

Dan Center ini kami dirikan adalah untuk mendorong dan
turut menggerakkan usaha—usahi} kearak} ini, jakni kearah
penggalian unsur-unsur kebudajaan Minangkabau setjara
ilmjjah-objektif. Unsur-unsur kebudajaan Mnangkabau ada-
lah bagian'dari unsur-unsur kebudajaan Indonesia jang le-
bih luas.

Achirnja periu saja tambahkan bahwa pelaksanaan
editing dan teknis lainnja dari penerbitan naskah ini telah
dikerdjakan bersama dengan bimbingan Drs, St. Zanti Arbi,
M.A., Wakil Direktur urusan Publikasi dar Center for Mi-
aangkabau Studies. Kepada Bapak Muhammad Radjab
sekalj lagi kami sampaikan penghargaan kami dan kamipun
turut mendoakan semoga almarhumah mendapatkan tempat
jang sebaik-baiknja dialam baka, amin,

MOCHTAR NAIM
Direktur
Center for Minangkabau Studies.

Padang, Djuli 1969.
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Bab [l
MINANGKABAU DAN ORGANISAS] SOSIALNJA

DAERAH, atau jang oleh penduduknja disebut Alam Minangkabau,
pada waktu ini adalah jang diliputi oleh enam Daerah Swatantra Ting-
kat II, jaitu Agam, Limapuluh Koto, Tanah Da ar, Sawahlunto-Sidjun-
djung, Solok dan Pasaman. Menurut sensus tahun 1961 luas tanah-
nja 29.748 kilometer persegi dan penduduknja 1.509.260 djiwa.

Menurat perhitungan tjatjah djiwa jang diadakan ditahun 1930
djumlah perduduknja 1.199.664 djiwa. Djadi selama masa 31 tahun
itu per.ambahan penduduknja hanja 89.526 djiwa, jakni sekitar 30%.

Sebelum dimulai pembahasan tentang sistem kekerabatan di Mi-
nangkabau, akan bertambah djelaslah gambaran jang akan diberikan,
djika diterangkan setjara ringkas hal-ihwal geografis daerah itu,

Lazimnja orang-orang di Djawa mengindentikkan orang Minang
dengan orang Padang, sedang sebenarnja kota Padang bukan termasuk
wilajah Minangkabau, presis sebagaimana kota Djakarta tidak terma-
suk daerah Pariangan. Padang dan pelabuhannja Teluk Bajur sesung
guhnja adalah salah satu djalan keluar bagi orang-orang Minang uniuk
pergi merantau.

Dijadi sebagaimana orang-orang Seberang tidak dapat menjebutkan
“orang Djakarta” penduduk Priangan dari Tjiandjur dan Bandung,
atau “orang Djawa” (walaupun mereka memang datang dari pulau
Dijawa ini), demikian pula orang Minang tidak tepat dinamakan orang
Padang.

Minangkabau merupakan satu dataran tinggi jang biasa disebut
orang dulu Padang Darat, jang dipisahkan dari Tanah Rantau olch
satu djadjaran bukit-bukit jang dinamakan Bukit Barisan. Didataran
tinggi itu terletak enam gunung jang tinggi: Merapi, Singgalang, Sa-
go, Pasaman, Talang dan Kurintji, jang oleh penduduknja selalu didja-
dikan kemegahan negerinja. )

Disebelah selatan Gunung Merapi itu terhampar Danau Singka-
rak, dan disebelah barat-lautnja, dikaki Gunung Singgalang, terdapat
Danau Manindjau jang agak ketjil, tetapi tidak kurang permainja, Na-
manja sadja dataran tinggi, sebenarnja tanah didaerah itu tidek datar,
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karena didalam lingkaran enam gunung tersebut tanahpja tunggang-
tunggik, berbukit-bukit jang tinggi, disela-sela oleh banjak sekali lem-
bah jang dalam-dalam. Dilembah-lembah itu hanja sedikit tanahnja
jang rata. Hanja didaerah Limopuluh Koto dan Tanah Datar didapa-
ti tanah-tanah datar jang agak luas, jang didjadikan sawah oleh pen-
duduknja.

Dari dulukala sampai dewasa ini Alam Minangkabau itu dibagi
oleh penduduknja dalam tiga bagian, jaitu Luhak Agam, Luhak Limo-
puluh Ko.o dan Luhak Tanah Datar.

Apabila kita mengundjungi daerah Minangkabau itu dari Padang
dengan menumpang mobil atau kereta-api, setelah kita melewati Lem-
bah' Anaj jang terkenal indah itu (jang letaknja kira-kira 65 kilometer
dari kota Padang), kita sampailah dikota Padang Pandjang, jang ter-
masuk Luhak Tanah Datar. Disebelah utara kota dingin tersebut, di-
satu lembah antara Merapi dan Singgalang, terletak enam nagart (jang
oleh penduduk disebutkan VI Koto), jaitu Koto Baru, Air Hangat,
Pandai Sikat, Singgalang, Koto Laweh dan Penjalaian.

Dan disebelah selatannja, terdapat IV Koto, jang terdiri dari nagari-
nagari Gunung, Panindjavan, Djaho dan Tambangam.

Wilajah Batipuh. jang terletak disebelah selatan Gunung Merapi,
dan diutara Danau Singkarak, terdirt dari sepuluh nagari jang terke-
muka jaitu Batipuh, Pitalah, Bunga Tandjung, Tandjung Barulak,
Sumpur !), Batu Tabal, Gunung Radja, Ladang Lawas, Balai-balai,
Padang Lawas dan Malalo.

Selandjutnja Luhak Tanah Datar jang terletak disebelah tenggara
Merapi dan disebelah selatan Sago, jang dipisahkan dari daerah Pa-
dang Pandjang oleh barisan bukit, terdapat 16 nagari jang terkemu-
ka, jaitu Sungai Tarab, Suruaso, Padang Ganting, Sumanik, Sungai
Djambu, Pariangan, Galo Gandang, Talawi, Gurun, Pagarrujung, Lima
Kaum, Tandjung, Rao-rac dan Kumango. Didekat Pagarrujung  itu
terdapat ibukotanja, Batu Sangkar. $ o na "

Disebelah utara Merapi dan Singgalang, jang disebelah selatannja
berbatas dengan VI Koto tadi, terletak Luhak Agam jang terbagi da-
lam 13 nagari jang terkemuka, jakni Ampat Angkat (jang terdiri dari
empat nagarj jang agak ketjil, jaitu Baso, Tjandung, Panampung dan
Koto Tuo), Sungai Puar, IV Koto (diantaranja Koto Gadang jang ter-
kenal), Kurai, Banuhampu, Padang Tarab, Koto Baru, Kamang, Bu-
kit Kamang, Kapau, Salo, Magek dan Tilatang. Diluhak Agam inilah
terletak kota sedjuk Bukittinggi jang termasjhur dengan Ngarainja.

1) Sistems kekerak disebagian nagari Sump! inilah jang aken kitn bitjara-
kan didalam risalah ini.
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Luhak Limopuluh Koto jang djuga disebut Ranah Limopuluh Kota,
terletak disebelah utara Gunung Sago, dan disana terdapat 10 nagari
jang terkemuka, jaitu Pagakumbuh Simalanggang, Batang Tabit, Ta-
ram, Sarilamak, Suliki, Guguk, Sirilawas, Mungkar dan Koto Lawas.
Tidak diketahui sebabnja mengapa sampat dinamakan Limopuluh
Koto.

Disebelah barat Gunung Sago, didekat perbatasan Luhak Limo-
pulul Koto, Agam dan, Tanah Datar, tedapay 1V Koto jang terdiri
dari pagari Tandjung Alam, Salimpawang, Tudjuh Batur dan Pan-
tjuran Situdjub. Dan disebelah timur gunung itu serta dilingkari oleh
pegunungan Gabus, terdapat negeri Halaban, jang terdiri dari nagari-
nagari Halaban, Gadut, Ampalu dan Tebing Tinggi.

Disebeiah selatan Halaban terdapa; daerah Lintau atau Bangsah,
jung mernpakan satu lembah ke.jil jang memandjang dianiara dua bu-
kit barisan jang membatasinja disebelah barat dengan Luhak Tanah
Datar, Didaerah ini terdapat Batu Bulat, Tandjung Boni, Tepi Selo,
Balai Tengah dan Lubuk Djantan. Dan diselatan Lintau, didalam Jem-
bah dap diantara dua bukit barisan itu djuga, terletak negeri Buo de-
ngan koto-koto jang terkemuka : Buo, Paniang dan Tiga Tjongko.

Selandjutnja disebelah selatan Tamah Datar, dipisahkan oleh Ba-
tang Ombilin, terdapat daerah Duapulubh Koto jang ditepi utaranja
terletak Danau Singkarak. Didaerah Duapuluh Koto ini nagari-nagari
jang terkemuka ialah Sulit Air, Tandjung Balit, Singkarak, Sanim Ba-
kar, Simawang, Koto Tudjuh, Padang Sibusuk, Silungkang, Koto
Baru, Aur Kanari, Sidjundjung, Guguk Padang Lawas, Moko-Moko
dan Palangkai Muaro Ludi.

Didaerah inilah terdapat kota-kota Solok dan Sawahlunto, jang
terkenal dengan tambang batu arangpja.

Dan disekitar Danau Manindjau tadi banjak lagi nagari jang pen-
duduknja banjak sekali merantau keluar daerahnja, jaitu Bajur, Ma-
nindjau, Sungai Batang, Tandjung Sani, Koto Baru, Koto Gadang, Ko-
to Malintang, Koto Tinggi, Koto Katik, Panindjauan, Lubuk Basung,
Palembajap d.LL

Selain dari jang disebutkan tadi ada lagi beratus-ratus nagari jang
tevsebar diseluruh wilajah Alam Minangkabau, Jang disebutkan satu
persatu diatas tadi terletak semuanja ditanah Minangkabau asli, Wi-
lajah jang terletak disekitar Alam Minangkabau itu oleh penduduknja
dinamakan Tanah Rantau. Kesanalah mereka berpentjaran mulai dari
zaman nenek-mojangnja sampai kepada saat ini.

pae
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PERKAUMAN DIDALAM NAGARI

Perkataan nagari bukanlah asli Minangkabau. Mungkin sekali ber-
asal dari kata Sangskerta nagara, jang dibawa oleh bangsa Hindu
jaug diam di engah orang-orang Minang di Sumatera Tengah pada
Zaman Hindu-Djawa. Dan bangsa asing itu pula jang mungkin men-
tjiptakan pembagian nagari, serta menentukan mereka jang bersuku-
suku dulunja diam dibeberapa nagari didataran tinggi Minangkabau,
jang terbentuk nagari-nagari ketjil jang berpemerintahan sendiri,

Sebelum bangsa Hindu datang, boleh djadi belum ada istilah dan
lembaga nagari itu, dan perkauman Minangkabau masih lerbagi da-
lam berbagai kelompok genealogis (suku), jang mendiamt tanah-tanah
tertentu. Sebab, djika sebelum bangsa Hindu datang, telah ada pem-
bagian kenegerian itu, tentulah sudah ada istilahnja didalam logat
Minangkabau. 1)

Penduduk sesuatu nagari merupakan satu satuam sosial, jang ber-
sendikan satu kebudajaan dan dasar kebatinan, dengan arti bahwa
mereka bersama-sama mendiami suatu tempat karena mereka berasal
dari nenck-mojang jang sama, mempunjai satu kebudajaan dan satu
kepertjajaan. Mereka bukan sadja diikat oleh kehendak ingin hidup
bersama dengan rukun, tetapi djuga oleh satu kepa uhan kepada nor-
ma-norma pergaulan hidup jang sama. Setelah lama hidup bersama
didalam suatu nagari, orang-orang jang dari berbagai suku itu lalu
mendjadi satu perkauman territorial, dan mempunjai kepentingan-ke-
pentingan jang hampir bersamaan, hingga timbul semangat tolong-
menolong, go ong-rojong dan keinginan hidup bersama setjara damai
dikalangan mereka.

Tiap nagari, mempunjai satu pusat jang dinamakan koto, Disinilah
mulanja rumah-rumah penduduk  didirikan. Koto berasal dari kata
Sangskerta pula, kuta, artinja suatu tempai jang diperkuat untuk me-
nahan serangan musuh dari luar. Pada masa dulu tiap koto' dipagar
dengan bambu berduri, dan tidak djarang pula jang dilingkari dengan
tanah dae batu, atau parit. Pintu masuk kekoto itu biasanja terbuat
dari bambu, dan djika ada parip dirit didepannja, dipasang orang
djambatan dari ba‘ang-batang kaju jang disusun, dan ditaruh tanah di-
atasnja, ;

Tetapi semendjak Belanda berkuasa didaerah itu, pagar-pagar per-
tzhanan koto-koto itu disuruhnja rombak, supaja pasukan-pasukannja
mudah melantjarkan sesuate serangan bilamana penduduk berontak,
Dan kini hampir tidak didjumpai lagi nagari jang berpagar bambu

1) Willinek, ,,Her Redhtsleren der Minanghabaners”, hal. 81,
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berdiri atau dikelilingi parit seperii masa dulu, Sekarang koto-koto
itu telah terbuka keszgenap pihak, tampak terdiri ditengah sawah, mi-
salnja, atau didalam lembah dilingkari oleh ladang, dan djika dilereng
gunung disela-sela kebun dan belukar.

Didalam koto.itu_terdapat kumpulan rumali-gadang jang ditegak-
kan berdekat-dekatan, dipisahkan oleh pekarangan atau oleh halamasn.
Pada waktu sesuatu nagari didirikan, koto hanja didiami oleh mereka
jang terdiri dari sabuah parui’, atau jang sekarang dinamakan sakam-
puang.

Mengenai ikatan perasaan antara orang-orang jang diam dalam
satu koto itu oleh pepatah adat dikatakan :

“Rumah kumpulan berkarib berbaid,
Keatas sepu'juk kebawah seurat,
Seutang sepiutang,

Semalu sesopan’.

Djadi didalam koto itu diam mereka jang dekat dan agak djauh
pertalian ¢ darahnia, ]an mempun)m satu mojang jang sama, kemudian
berdjurai-djurai, bersania mengalami kesenangan dan kesusahan sa-
ma mendapat malu dan sama memperoleh kehormatan Pepatah int
menitik-beratkan persatuan ba'in antara orang-orang jang sekota, jang
dipertalikan oleh persatuan darah (consanguineal kinship).

Lama-kelamaan kumpulan rumah gadang ini ditambah dengan ru-
mah-rumah baru jang didirikan oleh orang-orang dari suku lain, jang
pindah kesitu dan ingin menetap selamanja disitu dengan seizin ketu-
runan dari tokoh-tokoh jang menegakkap koto itu. Demikian koto
itu tumbuh berangsur-angsur mendjadi satu nagari jang lebih luas.

PENGHIDUPAN ANAK NAGARI

Masjarakat sesuatu nagari adalah suatu organisme jang hidup, satu
pergaulan hidup jang sewadjarnja dan asli, jang tumbuh diantara
orang-orang jang seketurunan tadinja atau berdekatan kediaman. Dan
masjarakat nagari itu telah dirasakan oleh anak-anak nagari sebagai
suatu kemestian hidup, jang dimuliakan oleh adat dan tradisi, ditjip-
takan oleh nenek-mojang untuk kesedjahteraan anak-tjutjunja dibela-
kang hari,

Sebagian terbesar dari penduduk suatu nagari hidup bertani dan
dari hasil pertanian. Dulunja sedikit sekali orang jemg mendjadi tu-
kang, berdagang dan memburuh. Apabila tanah kepunjaan suatu nagari
tidak tjukup luas untuk dapat memberi makan kepada penduduknja,
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barulah orang-orang nagari itu pergi merantau, atan berdagang se-
bagai tjara mentjari rezeki.

Misalnja magari Sulit Air. Penduduknja sangat rapat, bahkan ter-
lalu banjak untuk sebuah nagari, sedang tanahnja jang terdiri dari le-
reng-lereng bukit tidak dapat didjadikan sawah sebagai sumber bahan
makanan, Dari hasil ladang belaka, penduduk nagari itu tidak akan
dapat hidup. Sebab itu tidaklah mengherankan bila banjak sekali
orang Sulit Air jang pergi kerantau dan hidup dari perdagangan.
Orang-orang jang hidup dari perdagangan itu dinamakan “orang da-
gang” ) oleh penduduk Minangkabau.

Mereka bertani lebih banjak untuk memenuhi keperluan sendiri
akan bahan makanan, bukan untuk didjual. Dan jang terpenting ialah
penanaman pohon-pohon jang menghasitkan bahan makanan, sebab
jeng paling terkemuka dari segalanja ialah menghasilkan apa-apa jang
dapat dimakan selama setahun,

Sawah, kebun atau ladang itu harus tidak djauh dari pusat kediam-
an, dan hendaknja dapat ditjapai dengan tidak usah mempergunakan
alat pengangku‘an apa sadja. Didaerah jang subur tanahnja, pendu-
duk nagari-nagari disana biasanja rapat. Sebaliknja didaerah jang ku-
rus tanahnja, dimana tenaga kerdja manusia tidak memberikan hasil
jang memuaskan dalam pertanian, penduduk nagarinja tidak rapat.
djumlah penduduk ditiap nagari tidak besar karena banjak diantara
mereka jang meninggalkan kampungnija.

Dijika penduduk nagari itu memerlukan vang kontan untuk pem-
beli sesua'n barang, seperti pakaian dan perhiasan, barulah mercka
mau mendjual padinja jang berlebih. Tanaman palawidja, seperti dja-
gung, bawang, lada, katjang tanah d.11. memang untuk didjual dipa-
sar jang tidak berapa djauh dari nagarinja. Dan sajur-majur jang me.
reka tanam diperkarangan sekeliling rumah adalah untuk dimakan
sendiri, dengan maksud untuk menghemat, atau supaja mendapat sa-
jur pada hari-hari jang tidak ada pasarnja.

Pada umumnja penanaman sajur sambilan ini tidak begitu giat dan
intensif dilakukan, karena menurut pendapat kebanjakan wanita jang
biasa menanamnja. apalah gunanja mereka memajahkan diri, djika de-
ngan uang sedikit mereka dapat membeli sajur dipasar. (Apalagi ke-
banjakan orang Minang tidak sangat dojan memakan sajur. Bagt me-
reka sajur-majur adalah untuk pentjampur gulai daging atau ikan. bu-
kan semata-ma‘a sajur sadja. Apabila seorang suami kerapkali dihi-
dangi sajur-majur oleh isterinja. ia akan bertanja: *Apakah aku ini
kambing ?”),

1) Arti sebenarnja dan asli dari ,,orang dagang” falah ,orang asing™, dan dibe~
rikan arti jang kedua (pedagang) karena orang Iuaran kebanjakan berdagang
kerdjanja.



STRUKTUR SOSIAL

Seluruh susunan masjarakat Minangkabau berdasarkan pembagian
penduduk dalam suku-suku. Baik didalam pemerintahan nagari maupun
dalam kehidupan sehari-hari dirumah-tangga, pembagian suku itu tetap
mempunjai pengarub, karena suku itu merupakan satu satuan gene-
alogis jang diagungkan. Pembagian itu ternja.a berlaku kekal, walau-
pun masjarakat Minang telah hidup berabad-abad lamanja.

Djumlah suku (artinja empat) pada awalnja - seperti nama itu sen-
diri menundjukkan - tidak lchih daripada empat, jakni Koto, Piliang,
Bodi, dan Tjaniago. Pembagian dalam empat suku ini, dalam ben-
tuknja jang sangat sederhana ind, timbul pada tingkatan perkembangan
pertama dari perkauman Minangkabau,

Pembagian dalam empat suku ini ditjiptakan oleh dua orang po-
jang orang Minang, jaitu Datuk Ketumanggungan dan Datuk Perpa-
tih nan Sebatang, supaja keturunan mereka dapa; kawin-mengawini,
Tetapi dilarang mereka endogami, jakni kawinmja laki-laki dan pe-
rempuan jang sesuku.

Setelah suku-suku itu terpentjar diberbagai nagari, maka terdjadi-
lah kelompok-kelompok keturunan jang ketjil (clan) jang di Minang-
kabau dinamakan orang kampuang. (Hendaklah dibedakan dari kam-
pung, atau perkampungan jang berarti satu satuan territorial 1)

Dan kampuang ini dipimpin oleh seorang penghulu kampuang,
atau penghulu andiko, jaitu mamak jang tertua dari semua kapalo pa-
rui’. Karena orang-orang jang sakampuang keturunan dari seorang ne-
nek bersama (mojang), maka mercka dilarang kawin antara mereka
(exogami). Laki-laki dan perempuan jang melanggar larapgan ini sa-
ngat ditjela oleh pendapat umum; biasanja dihukum buang dari naga-
rinja, dan mereka sendiri mentjari keselamatan dirantau dan tidak pu-
lang-pulang kekampungnja.

Ada beberapa nagari di Minangkabau, jang kabarnja hanja me-
larang orang-orang sakampuang menikah, tetapi membolehkan laki-
laki dar perempuan jang sesuku mendjadi suami-isteri. Tetapi jang
terbanjak ialah nagari-nagari jang adatnja melarang orang-orang se-
suku kawin.

Dulu pernah terdjadi dua sedjoli jang berasal dari dua nagari jang
berbeda, menikah dirantau, Te'api ketika mereka pulang kenagari
masing-masing, dan ternjata mereka sesuku, maka rapat penghulu-
penghulu kedua nagarinja memutuskan supaja perkawinan mereka
dibatalkan, biarpur dibolehkan agama. Mereka terpaksa bertjerai.

Dengan menganggap kampuang dan sukie tiu sebagai satuan dari
orang-orang jang berdansanak (consanguineal), maka dipandang ang-
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gota-anggotanja sebagai “in-group”, dan orang-orang dari suky atau
kampuang lain sebagai “out-group”. Dan pandangan ini mempenga-
ruhi dan berbekas pada sikap dari mereka.

Demikianlah persatuan dalam satu nagari dapat diretakkan oleh
kesetiaan penduduk kepada swku atau kampuangnja masing-masing.
Persatuan didalam suku mungkin dapat dipetjab-petjah lagi oleh ke-
setiaan kepada kelompok kampuang, sadjurai, sabuah parui’ atau
samande, tetapt persatuan kesukuan ini masih tetap berpengaruh dan
terpelihara sampai kepada tahun-tahun belakangan ini.

Karena semua orang jang sesuku dianggap berdansanak, maka
panggilan kepada tiap-tiap anggota adalah sama dengan panggilan ter-
hadap anggota-anggota sabuah paru’, jaitn menurut tingkatan vmurnja
Jaifg seumur dengan ajah dipanggil bapak, jang seumur dengan tbu di-
panggil ibu, jang seumur dengan kakak dipanggil kakak, dan jang se-
umur dengan mamak dipanggil mamak, dan jang ketjil dipanggil adik.
Demikianlah seterusnja.

Orang-orang luar jang tidak mengetahui, menjatakan bahwa orang-
orang Minang jang dibadapinja adalah satu semuanja, melibat war-
na kulit, tipe dan bahasanja. Te'api sebenarnja orang-orang Minang
itu berasal dari suku-suku jang berbeda-beda, jang seorang meman-
dang jang lainnja sebagai orang asing, dipandang dart sudut kesuku-
annja, walaupun mereka akan bersatu menghadapi orang-orang jang
bukan Minang. )

Djadi orang-orang jang sesuku itu menganggap mereka berdansa-
nak, mempunjai mojang jang sama, sama berhak mendiami satuan
territorial kampuangnja, harus bergotong-rojong dalam semua kegiatan
ekonomi atau upatjara-upatjara adat.

Suatu kenjataan jang terdapat dimana-mana di Minangkabau ada-
lah persatuan jang tersembunji didalam lingkungan kesukuan. Per-
satuan ini didjaga dan dikuatkan oleh kepertjajaan, bahwa mereka
semojarg dulunja, dan karena itu mereka harus seragam dan setiaka-
wan turun-temurumn,

Bilamana terdjadi perselisihan diantara anggota-anggota sesuku,
maka perselisihan itu diselesaikan didalam kalangan suku oleh peng-
hulu-penghulunja, tanpa meminta bantuan orang luar. Dan persatuan,
keseragaman dan kesetiakawanan itu pula jang menetapkan kaidah
bahwa seluruh anggota suku turut bertanggung-djawab atas apa jang
telah dilakukan oleh seorang anggota sukunja. Sahino samalu, sa-
sanang, (sama hina dan sama mananggung malu, sama menderita da-
lam kesusahan dan sama menikmati kesenangan), barek samo dipikua
ringan samo didjindjiang, (kalau berat sama dipikul, dan kalau ringan
sama didjindjing).
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Bersendi akan persatuan itulah maka djika, misalnja, seorang gadis
dari satu suku diganggu oleh seorang pemuda suku lain, semua laki-
laki didalam suku gadis tadt akan serentak gusar dan bertindak mem-
bela kehormatan dansanaknja.

Dijika peristiwa ini diikuti oleh perselisihan dan perkelahian, ma-
ka tidak djarang terdjadi perkelahian jang ramaj antara gerombolan
laki-laki dari satu suku dengan suku lainnja, berupa perang batu
atau kadang-kadang dengan mempergunakan sendjata tadjam, dan
menumpahkan darah sedikit. Biasanja tidak banjak darah jang ter-
tumpah, sebab sengketa antara orang-orang sanagari segera dikete-
ngahi dan diselesaikan oleh rapat penghulu.

SISTEM MATRILINIAL

Seperti telah diketahui, pada penduduk Minangkabau berlaku sis-
tem matrilinial, jang menurut Bronislaw Malinowski “mereka hidup
didalam satu ke ertiban masjarakat jang didalamnja kekerabatan di-
hitung menurut garis ibu semata-mata, dan pusaka serta waris ditu-
runkan menurut garis ibu pula. Ini berarti bahwa anak laki-laki dan
perempuan termasuk keluarga, clan dan perkauman ibunja; dan bu-
kan dari ajah melainkan dari ibu, mamak dan bibinja seorang anak
menerima warisan harta-benda. 1)

Sisten matrilinial di Minangkabau itu mempunjai delapan tjiri,
jaltu

~1) keturunan dihitung menurut garis ibu;
.2) suku terbentuk menurut garis ibu ;
_ 3) tiap orang diharuskan kawin dengan orang luar sukunja (exo-

gami) ;

4) pembalasan dendam merupakan satu kewadjiban bagi selurub
suku ;

:3) kekuasaan didalam suku, menurut teori, terletak ditangan

"ibu”, tetapi djarang sekali dipergunakannia, sedang;
#6) jang sebenarnja berkuasa adalah saudara laki-lakinja ;
.7) perkawinan bersifat matrilokal, jaitu suami menguedjungi ru-
mah isterinja ;
8) hak-hak dan pusaka diwariskan oleh mamak kepada kemena-
kannja, dari saudara laki-laki ibu kepada anak dari saudara
perempuan. )

1) Bronislaw Mali ki, ,Sex and Repression in Savage Scciety” hal, 22-23.
2) Bandingkan dengan Sydney-Hartland, .Primitive Paternity”.
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KEKUASAAN ADAT

Sistem matrilinial di Minangkabau telah lama sekali mendjadi satu
sistem sosial, jang oleh penduduk dinamakan adat, jang mempunjai
hukum-hukumnja pula. Jang mendjadi adat disana adalah kebiasaan
umum jang lama-kelamaan mendjadi suatu kemestian berbuat menu-
rut satu pola kelakuan jang ditetapkan oleh orang-orang tua dulu,

Ada. itu terbit dari kejakinan orang banjak jang menurutinja, bah-
wa adat itu adalah peraturan-peraturan kemasjarakatan jang harus di-
patuhinja, berkekuatan sebagai undang-undang, dan mereka dianggap
telah memenuhj satu kewadjiban hukum apabila berbuat menurut
tuntutan adat itu.

Dikatakan “terbit dari kejakinan orang banjak”, karena tidak dj-
mestikan kejakinan itu ada pada tiap orang Minang jang harus me-
matuhinja; tetapi adat itu tjukup berkuasa didalam masjarakat jang di-
tengahnja terbentuk adat tersebut.

Tidak adanja kejakinan tersebut pada beberapa orang terteniu di-
dalam perkauman Minangkabau - suatu gedjala jang mulai kelihatan
pada waktu ini - tidaklah berarti bahwa mereka bebas dari kewa~
djiban mesti mematuhi peraturan-peraturan adat itu, Sebab hukum adat
tidak terdiri dari kaidah-kaidah jang dibuat oleh tiap orang untuknja
sendiri, melainkan dari kaidah-kaidah jang dipikulkan perkauman atas
semua anggotanja. Hukum adat jtu adalah pera‘uran-peraturan umum
jang dipikulkan dari luar, bukan timbul dari hati-nurani sescorang,

Terdjadinja adat di Minangkabau bukanlah bergantung kepada
kejakinan hukum pada seseorang anggota perkauman, melainkan ke-
pada adanja kejakinan hukum pada seluruh anggota perkauman, teru-
tama pada penghulu-penghulu Minang jang berpengaruh dimasa jang
latu.

Karena itu didalam perkauman Minangkabau -seperti dalam ma-
sjarakat lain-lainnja didunia barangkali- tiap orang bertindak dan
memperlihatkan gerak-gerik atau kelakuan jang merupakan pernjataan
lahir dari dorongan hasrat dan keinginan pribadinja. Perbuatan dan
kelakuan jtu baginja adalah alat dan pernjataan dari daja-upajanja
untuk mentjapai sesuatu maksud jg. terkandung didalam hatinja, ataa
motifnja. Perbuatan atau kelakuan itu adalah menjenangkan bagi pe-
rasaannja, apabila sedjalan dengan garis kehendak dan tudjuannja.

Apabila perbuatan dan kelakuannja itu sesuai dengan tuntutan
norma-norma jang dianut oleh sebagian terbesar anggota masjarakat-
nja, dengan perkataan lain, sesuai dengan apa jang diharapkan oleh
orang banjak disekitarnja, tidak akan terdjadilah perbenturan, tidak
akan ada orang lain jang merasa tersinggung. Orang jang berbuat de-
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mikian disenangi dan tidak mendapat tjelaan atau tegoran dari ang-
gota-anggota perkaumannja.

Tetapi, djika tindakam atau kelakuan sosial seseorang menjim-
pang dari apa jang dibarapkan oleh sebagian terbesar anggota perka-
uman, berlawanan dengan apa jang dianggap lajak oleh umum pada
suatu waktu dap disuatu tempat, menjalahi adat, terdjadilah pembentur-
an antara dua tjara penilaian, jang dipakai oleh orang tersebut dan
jang dipakai oleh anggota-anggota perkauman selebihnja.

Di Minangkabau jang mentjegah seseorang melakukan apa-apa
jang tidak disetudjui oleh perkauman jalah pengawasan masjarakat
atau kontrol sosial, jang dinamakan adat. Kontrol sosial itu adalah
kristallisasi dari pendapat umum pada penghulu-penghulu  jang ber-
kuasa turun-temurun, jang menganut sesuatu etika, menentukan tata-
krama dan tatasusila jang harus dihormati dan dipraktelkan oleh ti-
ap anggota perkauman tanpa ada ketjualinja,
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1ah menterdjemahkan : Batuan, Sungai dan Perubahan Bumi dari Her-
man dan Nina Schneider; Laut dan Kekajaannja dari Ferdinand C.
Lane; Dasar-Dasar Perentjanaan Ekonomi Negara dari AW, Lewis;
Penganiar Filsafat Hulkum dari Roscoe Pound; Hukum Bangsa-Bang-
sa dari Brierly; dsas-4sas Negara dan Pemerintahan dalam Islam dari
Muhammad Asad; Twugas Hukum darj Roscoe Pound; ”Kenang-Ke-
nangan dari Tiga Zaman” dari Margono Djojohadikusumo; dan banjak
lagt jung lain.

Buku-buku karangan sendiri : Semasa Ketjil Dikampung, Tjatatan
di Sumatera, Dongeng-Dongeng Sulawesi Selatan, Toradja Sa'dan dan
Perang Paderi di Sumatera Barat. Selandjutnja rangkaian : Pandai Ber-
bahasa Belanda, Inggeris, Djerman, Perantjis, Arab, Sunda dan Djawa.

Djabatan sekarang : Kepala Sub-Bagian "Research” pada Lembaga
Kantorberita Nasional “Antara” di Djakarta.



